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Abstrak

Tingkat pendidikan guru-guru pada Program Penddikan Anak Usia Dini Berbasis Bahasa
Sehari-hari di kota Ambon masih banyak guru pada Program Penddikan Anak Usia Dini
Berbasis Bahasa Sehari-hari belum memiliki kualifikasi yang memadai. Sebagai alternatif
pemecahan masalah di atas Yayasan Sulinama yang memprakasai Program Penddikan Anak
Usia Dini Berbasis Bahasa Sehari-hari berupaya memberikan pelatihan yang berkaitan dengan
kompetensi guru PAUD dalam upaya meningkatkan kualitas dan layanan pendidik PAUD
serta mendukung peningkatan kualitas layanan yang relevan dengan tuntutan masyarakat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pelatihan guru dengan kinerja guru
Program Penddikan Anak Usia Dini Berbasis Bahasa Sehari-hari di Kota Ambon. Desain
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif koresional. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua guru Program pendidikan anak usia dini Berbasis Bahasa Sehari-hari Kota Ambon
berjumlah 50 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Hasil
Penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelatihan
guru dengan kinerja guru program Berbasis Bahasa Sehari-hari di kota Ambon.

Kata Kunci: kinerja guru; pelatihan guru; pendidikan anak usia dini.

Abstract

The education levels of teachers in the Everyday Language-Based Early Childhood Education
Program in Ambon city, many teachers in the program do not yet possess sufficient
qualifications. The Sulinama Foundation, which started the Everyday Language-Based Early
Childhood Education Program, wants to provide training on the competence of PAUD
teachers as an alternative to the problem that was mentioned earlier. This is an effort to support
the improvement of the quality of services that are relevant to the demands of society and to
improve the quality of services that are relevant to the needs of society. This study sought to
ascertain whether teacher performance in the Everyday Language-Based Early Childhood
Education Program in Ambon City was influenced by teacher training. The correlational
quantitative design of the study was utilized. All 50 teachers of the Ambon City Everyday
Language-Based Early Childhood Education Program participated in this study. Saturated
Sampling is the method of sampling that is used. The study found a positive and significant
correlation between teacher performance in the Everyday Language Based program in Ambon
city and teacher training.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), memiliki arti penting karena menjadi dasar untuk
pendidikan diatasnya (Hasbullah, 2020). PAUD pada prinsipnya adalah jenjang yang
disiapkan untuk membantu anak tumbuh dan berkembang secara utuh atau berfokus pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak (Rahayu, 2015). Orntein dalam (Putu et al.,
2022) menyatakan bahwa pada saat memasuki SD, anak yang mendapat stimulasi yang cukup
untuk perkembangan kedua otaknya pada usia dini secara keseluruhan akan siap belajar
dengan sukses. Keberhasilan dalam pendidikan dasar, menengah, dan tinggi ditentukan oleh
oleh pengalaman terkait PAUD karena keberadaan PAUD sendiri telah menjadi bagian dari
sistem pendidikan nasional (Wahyuni, 2022). Kesadaran pemerintah akan pentingnya PAUD
telah mendorongnya untuk menerapkan berbagai peraturan untuk memastikan bahwa PAUD
dilaksanakan secara maksimal (Istiqomah, 2016). Salah satu dari kebijakan pemerintah yaitu
dibentuk sebuah direktorat baru yang khusus menangani PAUD, yaitu Direktorat PAUD,
Nonformal dan Informal (Direktorat PAUDNI) melalui PP Nomor 24 tahun 2010 sebagaimana
diubah dengan PP Nomor 67 Tahun 2010. Dengan adanya kebijakan ini diharapkan dapat
mendorong layanan publik masyarakat di bidang PAUD. Selain itu kebijakan menjadi guru
PAUD di Indonesia diatur dalam Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional
PAUD (Yusri Bachtiar, 2016).

Karena merupakan cikalbakal pendidikan lanjutan, PAUD mengemban tugas
yang sangat berat namun mulia (Rifa” & Tarbiyah, 2018). Oleh karena itu, pendidik PAUD
tidak boleh salah dalam mengajar (Zulkarnain et al., 2020). Demikian juga guru-guru PAUD
yang menggunakan program PAUD Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) yang ada di kota Ambon.

Program PAUD berbasis bahasa sehari-hari (PAUD-B2S) adalah program PAUD yang
diprakasai oleh Yayasan Sulinama bekerjasama dengan SIL Internasional Indonesia dan
Wrycliffe Finlandia (Ita, 2022). Pendekatan bermain dan belajar program PAUD Berbasis
Bahasa Sehari-hari mirip dengan program PAUD pada umumnya. Namun, perbedaan
utamanya adalah bahasa sehari-hari anak digunakan sebagai bahasa pengantar saat
melakukan kegiatan bermain dan belajar dalam kelompok bermain. Kurikulum PAUD-B2S
yang dipakai dikembangkan sesuai dengan kalender masyarakat Maluku. Kalender ini
dikumpulkan melalui diskusi kelompok yang diadakan oleh Yayasan Sulinama bersama
beberapa unsur terkait dari masyarakat di Maluku yaitu para pengelola dan tutor PAUD serta
para pendidik pada bulan Oktober 2009. Yang dimaksudkan dengan kalender masyarakat
Maluku adalah waktu atau musim-musim tertentu di mana kegiatan-kegiatan dan berbagai
peristiwa yang menjadi suatu kebiasaan dilakukan di daerah Maluku. Berdasarkan kalender
masyarakat Maluku inilah kegiatan-kegiatan dalam tema dikembangkan. Yayasan Sulinama
telah bermitra dan mendukung 23 lembaga PAUD langsung di Pulau Ambon. Selain itu, sejak
2010 telah menawarkan pelatihan kepada guru PAUD yang ada di Jayapura dan Mentawai
(Tim Kurikulum PAUD-B2S, 2013: 1).

Mengingat bahwa fungsi utama pendidik PAUD adalah mengasuh, mendidik,
dan melindungi anak guna maksimalkan semua sel otak yang terbentuk saat lahir,
maka keberhasilan PAUD tidak lepas dari peran tersebut (Zulkarnain et al., 2020).
Menurut Mulyasa (Nadar et al., 2021) Pendidik PAUD bertanggungjawab merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran, serta mengawasi, merawat, dan
melindungi peserta didik. Akibatnya, pendidik PAUD harus melaksanakan tanggung
jawabnya setelah kompetensi dan kualifikasi terpenuhi. Standar Pendidik PAUD telah
ditetapkan oleh pemerintah, ada tiga tingkatan pendidik PAUD yang berbeda: pengasuh,
guru pendamping guru, dan guru yang harus memenubhi kualifikasi dan kompetensi tertentu
(Maharani, 2018). Dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik PAUD, Tergantung
pada tingkat keahlian mereka, masing-masing tingkat ini memiliki wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda.
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Meskipun tidak sesuai dengan bidang PAUD, namun pendidik PAUD ternyata
memiliki variasi kualifikasi dan kompetensi yang sangat tinggi. Sebagian besar memiliki
jenjang pendidikan menengah, namun sangat sedikit yang memiliki pendidikan diploma dan
sarjana (Ayu et al., 2021). Namun, keadaan aktual juga menunjukkan bahwa banyak pendidik
PAUD melampaui panggilan tugas dalam menjalankan tanggung jawabnya (Yuanita, 2022).
Guru PAUD yang hanya lulusan SMP dan pernah menjabat sebagai guru inti di lembaga
PAUD bukanlah hal yang aneh (Srihartini et al., 2021). Mengingat keadaan ini, diperlukan
upaya untuk memastikan bahwa semua pendidik anak usia dini, terlepas dari otoritas yang
mereka pegang, memiliki keterampilan dan kredensial yang diperlukan.

Dari hasil observasi terhadap guru-guru PAUD Program PAUD Berbasis Bahasa
Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota Ambon yang dilakukan oleh penulis pada 16 Sekolah,
berdasarkan kualifiasi tingkat pendidikan berjumlah 50 orang guru yang terbagi atas sarjana
(S1) berjumlah 16 orang, diploma tiga (D-III) berjumlah 1 orang, diploma dua (D-II) berjumlah
1 orang, SMA berjumlah 31 orang dan SMP berjumlah 1 orang. Kondisi ini menunjukkan ada
guru PAUD B2S yang masih belum memiliki kualifikasi yang diperlukan, terlepas dari tingkat
pendidikannya. Namun, undang-undang menyatakan bahwa guru PAUD harus memiliki
gelar Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) PAUD, pendidikan lain, atau Psikologi, serta
sertifikasi profesi guru PAUD atau sekurang-kurangnya telah mendapatkan pelatihan PAUD
(Suyadi, 2013:164).

Sebagai alternatif pemecahan masalah di atas Yayasan Sulinama yang memprakasai
Program PAUD Berbasi Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) meningkatkan kualitas layanan
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat melalui pengembangan kurikulum dan
bahan ajar berbasis bahasa sehari-hari serta penyediaan bahan ajar dan alat bantu
pendidikan kepada lembaga PAUD binaan, memberikan pelatihan-pelatihan terkait
kompetensi Tutor PAUD, dan lain-lain kepada guru-guru PAUD B2S di kota Ambon.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak Yayasan Sulinama terkait dengan materi
pelatihan yang diberikan berupa, pengenalan kurukulum PAUD-B2S, konsep design
kurikulum: Indikator tiap tema dan usia anak dan praktek, praktek pendekatan membaca,
teknik bercerita, tahap-tahap membaca cerita pada anak melalui buku besar dan praktek, dan
pratek mengajar dengan RKH PAUD-B2S. Pentingnya Kegiatan pelatihan bagi guru-guru
PAUD bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan sebagai guru serta
berpengaruh terhadap kinerja yang dimiliki oleh guru PAUD (Isnaini et al., 2020). Hal ini
senada dengan yang disampaikan oleh (Yuniarti & Lingga, 2019) yaitu salah satu strategi
efektif untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja manusia adalah pelatihan.
Apabila kemampuan seorang guru untuk melakukan pekerjaannya terbatasi oleh kekurangan
pengetahuan dan ketrampilan, maka sudah pasti kinerja guru tersebut tidak maksimal
(Magdalena et al., 2020).

Berdasarkan observasi hasil dari pelatihan yang dilakukan oleh Yayasan Sulinama
setelah dilakukan evaluasi menujukan bahwa para guru lebih percaya diri dan lebih
bersemangat dalam tugas mengajar karena ketrampilan mengajar sudah meningkat, dan
berdasarkan laporan pendidikan di kelas satu sekolah dasar, anak yang mengikuti program
PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) hampir selalu menerima nilai di atas rata-rata
kelas dan nilai di atas untuk naik kelas. Selanjutnya, Evaluasi Bacaan tahap uji coba yang
dibuat Yayasan Sulinama menunjukkan bahwa anak pada program PAUD Berbasis Bahasa
Sehari-hari (PAUD-B2S) tidak hanya mengenal huruf-huruf tapi sudah bisa membaca kalimat
sederhana walaupun belum diajarkan (Tim Kurikulum PAUD-B2S, 2013: 4).

Dalam perjalanannya program PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) juga
memiliki tantangan antara lain, perhatian pemerintah daerah tentang pendidikan berbasis
bahasa sehari-hari masih kurang, anggapan orang tua mengenai bahasa sehari-hari,
ketersedian dana pada masa depan, keterbatasan kesempatan yang dimiliki oleh guru dapam
mengikuti pelatihan.
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Guru-guru program PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di Kota Ambon
diharapkan dapat memahami tanggung jawab yang sangat sulit tetapi mulia dan
berfungsi sebagai motivasi saat bekerja. Guru diharapkan untuk selalu menyiapkan bahan
dan alat peraga, menciptakan lingkungan belajar yang positif, memasukkan ide bermain
sambil belajar ke dalam pengajarannya, dan menghasilkan pengajaran yang menarik dan
berkualitas (Mukarromah & Andriana, 2022). Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa orang tua
siswa mengharapkan kinerja pendidik yang memuaskan.

Metodologi

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif koresional (Creswell, 2014).
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Program PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari
(PAUD-B2S) Kota Ambon berjumlah 50 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
Sampling Jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah semua guru Program PAUD Berbasis
Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) Kota Ambon berjumlah 50 orang. Penelitian dilaksanakan di
16 PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari yang ada di Kota Ambon. Pelatihan Guru merupakan
variabel bebas penelitian ini. Kinerja Guru pada Program PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari
(PAUD-B2S) merupakan variabel dependen penelitian ini. Kuesioner digunakan sebagai alat
ukur dalam penelitian. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk analisis data univariat.
Analisis statistik inferensial digunakan untuk analisis data bivariat. Alur penelitian
ditunjukan pada gambar 1.

Populasi = 50 Guru Paud B2s Sampeli = 50 Guru Paud B2s

Kota Ambon Sastting el Kota Ambon
= =
"‘-._ ."\
Wi
Gurw: Kuisioner Pelatihan Guru Guru: Kuisioner Kinerj Guru
Analisis Univariat: Analisis Analisis Univariat: Analisis

Statistika Deskriptif Statistika Deskriptif
\ Mot (v f

i | =,
] |

Analisis Bivariat: Analisis
Statistik Inferensial

Hasil dan Pembahasan
Gambar 1. Alur Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif dan data yang diperoleh dari kuesioner
di menggunakan uji statistik inferensial. Untuk mendapatkan gambaran umum tentang
pelatihan dan kinerja guru PAUD Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota Ambon,
analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menjelaskan masing-masing variabel. Seluruh
variabel tersebut dijelaskan secara keseluruan mengenai data statistik dasar variabel
penelitian seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi Data Pelatihan Guru dan Kinerja Guru

Pelatihan Guru Kinerja Guru

N 50 50
Mean 78.3600 102.2600
Median 79.5000 104.5000
Std. Deviation 6.02972 8.31966
Minimum 63.00 82.00
Maximum 84.00 112.00

Hasil analisis deskriptif variabel pelatihan guru diperoleh skor rata-rata (mean) 78.360,
median 79.5000, standar deviasi 6.02972, skor minimum 63.00 serta skor maksimum 84.00.
Secara umum pelatihan guru program Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota
Ambon masuk dalam kelompok katagori sangat tinggi dan tinggi. Hal ini dapat terbaca dari
jawaban guru pada angket yang dengan kariteria sangat tinggi sebanyak 39 responden (78%)
dan baik sebanyak 7 responden (14%).

Hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukan skor rata-rata (mean) 78.360 yang
terletak pada interval 76-84 ini menunjukan bahwa rata-rata skor berada pada kriteria sangat
tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rata-rata guru program Berbasis Bahasa
Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota Ambon telah mendapat pelatihan yang baik. Kondisi
pelatihan guru yang demikian kemudian akan diteliti apakah mempuanyai hubungan yang
positif terhadap kinerja guru program Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota
Ambon.

Hasil analisis deskriptif variabel kinerja guru diperoleh skor rata-rata (mean) 102.260,
median 104.500, standar deviasi 8.31966, skor minimum 82.00 serta skor maksimum 112.00.
secara umum kinerja guru program Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota Ambon
masuk dalam kelompok katagori sangat tinggi dan tinggi. Hal ini dapat terbaca dari jawaban
guru pada angket yang dengan kariteria sangat tinggi sebanyak 29 responden (58 %) dan tinggi
sebanyak 16 responden (32%).

Hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukan skor rata-rata (mean) 102.260 yang
terletak pada interval 101-112 ini menunjukan bahwa rata-rata skor berada pada kriteria
sangat tinggi. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa rata-rata guru program Berbasis
Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota Ambon telah menunjukan kinerja yang baik.
Selanjutnya akan diteliti apakah kinerja guru yang demikian ini ada hubungannya dengan
pelatihan guru yang dialami oleh guru program Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di
kota Ambon.

Tabel 3. Uji Korelasi Pelatihan Guru dan Kinerja Guru

Pelatihan Kinerja Guru
Guru (xX2)
Pelatihan Guru (X2)  Pearson Correlation 1 5307
Sig. (2-tailed) .00o0
N 50 50
Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation 5307 1
Sig. (2-tailed) 000
N 50 50

**. Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasakan hasil analisis koefisien korelasi (Tabel 3) diperoleh hubungan variable
Pelatihan guru (X2) dengan kinerja guru (Y) sebesar 0,530 dengan nilai thitung 4.333 > tiabel 1.677,
maka dapat dinyatakan bahawa hubungan kedua variabel tersebut sedang (Sugiyuno,
2013:184). Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya pelatihan guru program Berbasis Bahasa
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Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota Ambon mempunyai hubungan dengan kinerja guru. Kinerja
guru yang lebih tinggi berkorelasi dengan pelatihan guru yang lebih tinggi, sedangkan kinerja
guru yang lebih rendah berkorelasi dengan pelatihan guru yang lebih rendah. Pelatihan yang
memenuhi kebutuhan peserta dan memiliki hasil yang dapat digunakan di tempat kerja
peserta adalah pelatihan yang baik (Ciptaningtyas et al., 2020). Temuan ini senada dengan
temuan Wilson & Indarto, (2015) yang mengatakan bahwa guru yang mengikuti
pendidikan dan pelatihan dapat membantu mereka meningkatkan kinerjanya yang
artinya semakin baik (Wilson & Indarto, 2015).

Penjelasan di atas menunjukan bahwa pelatihan guru sangat menentukan di dalam
peningkatan kinerja guru. Ini senada dengan konsep pelatihan yang diungkapkan oleh
(Rosana, 2021), mengungkapkan bahwa pelatihan pada hakekatnya adalah proses
pembelajaran dengan tujuan mencapai tingkat kompetensi atau efisiensi di tempat
kerja tertentu. Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan kinerja dalam kaitannya dengan
situasi (Elis et al., 2018). Lebih lanjut (Sandy Ramdhani et al., 2019) menegaskan bahawa tujuan
utama pelatihan, pada intinya adalah untuk memperbaiki kinerja. Pelatihan akan mendorong
guru untuk lebih meningkatkan keahlian, pengetahuan dan sikap, maka kinerja guru pun
sesuai tujuan yang ditetapkan (Rustini et al., 2019).

Pelatihan untuk Guru PAUD yang dilakukan oleh Yayasan Sulinama bekerjasama
dengan SIL Internasional Indonesia dan Wfycliffe Finlandia ini dirancang untuk
memperlengkapi guru-guru PAUD Program Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S) di kota
Ambon, agar memiliki keahlian yang memadai dalam mempraktekkan Kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S). Kurikulum
PAUD-B2S yang dipakai dikembangkan sesuai dengan kalender masyarakat Maluku.
Kalender ini dikumpulkan melalui diskusi kelompok yang diadakan oleh Yayasan Sulinama
bersama beberapa unsur terkait dari masyarakat di Maluku yaitu para pengelola dan tutor
PAUD serta para pendidik pada bulan Oktober 2009. Yang dimaksudkan dengan kalender
masyarakat Maluku adalah waktu atau musim-musim tertentu di mana kegiatan-kegiatan
dan berbagai peristiwa yang menjadi suatu kebiasaan dilakukan di daerah Maluku.
Berdasarkan kalender masyarakat Maluku inilah kegiatan-kegiatan dalam tema
dikembangkan. Yayasan Sulinama memelopori kurikulum PAUD berbasis bahasa Melayu
Ambon di Maluku dari tahun 2010 hingga 2014. Yayasan Sulinama telah bermitra dan
mendukung 23 lembaga PAUD langsung di Pulau Ambon, termasuk satu di Haruku, tiga di
Saparua, satu di Nusalaut, dan tiga di Barat. Seram. Selain itu, ada beberapa PAUD tambahan
di Maluku Tengah, Kei, Dobo, dan Saumlaki yang menyesuaikan kurikulum berbasis Melayu
Ambon dengan bahasa dan budaya setempat (Tim Kurikulum PAUD-B2S, 2013: 1). Ketika
program pelatihan ini diselesaikan, peserta diharapkan mampu mendukung kesiapan siswa
untuk menempuh pendidikan dasar dengan intervensi yang tepat.

Simpulan

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pelatihan guru dengan kinerja guru
program PAUD B2S di kota Ambon, dengan koefisien korelasi r = 0.530 dan thitung = 4.333 >
tiabet =1.677 pada taraf signifikan 0.05%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru akan rendah
jika pelatihannya kurang, sedangkan kinerja guru juga akan baik jika pelatihannya meningkat.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara pelatihan guru dengan kinerja guru program Berbasis Bahasa Sehari-hari (PAUD-B2S)
di kota Ambon.
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